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BABI 

PENDAIIULUAN 

A. Lata·r BeJakang Masalah 

Istilah bimbingan sudah sangat populcr sekarang ini dan mcmiliki peranan 

yang sangat penting dalam sistem pendidikan. Hal ini terbukti karena bimbingan 

telah dimasukkan ke dalam kurikulum, bahkan merupakan ciri khas dari 

kurikulum SMTP dan SMA tahun 1975, kemudian dilaksanakan sejak tahun 1976 

di scluruh Indonesia (Mortensen, 1976). 

Secara garis besar sekolah merupakan tempat pendidikan dan belajar . . 

Proses beJajar bukan hanya bersifat forma] mengenai iJmu pengetahuan tetapi 

mencakup banyak hal seperti bergaul, sopan santun, tata krama dan lain-lain. 

Demi menciptakan sumber daya manusia yang berkuahtas maka diberikan suatu 

program bimbingan di sekolah-sekolah agar dapat membantu siswa untuk lebih 

mudah meJaksanakan proses belajarnya. 

Menurut Moegiadi (1970) bimbingan dapat berarti suatu usaha untuk 

melengkapi individu dengan pengetahuan, pengalaman dan jmormasi tentang 

dirinya sendiri, mampu menentukan pilihan, menetapkan tujuan dengan tepat, 

sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan memuaskan dengan lingkungan 

dimana ia tinggal. 

Kemudian Natawidjaja ( dalarn Johan, 2002) mengatakan bahwa 

bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan 

secara berkesinambungan, supaya dapat memahami dirinya sehingga ia sanggup 

mengarahkan diri dan dapat bertindak wajar sesuai dengan tuntutan dan keadaan ----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
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2 

keluarga serta masyarakat. Menurut Prayitno (dalam Sukardi, 1983) bimbingan 

' 

adalah bantuan yang diberikan kepada r iswa·siswa, baik secara perorangan 

maupun kelompok agar mereka dapat berkembang menjadi pribadi-pribadi yang 

mandiri. 

Mcngingat bimbingan mempakan salah satu kebutuhan dasar dalam proses 

terjadinya belajar di sekolah maka hal ini sangat perlu diperhatikan. Kebutuhan ini 

akan mengarahkan individu bertingkah laku karena adanya dorongan untuk 

memenuhi kcbutuhan biologis dan psikologis yang sifatnya mcndasar bagi 

kelangstmgan hidup individu itu sendiri. Jika individu itu berhasil dalam 

memenuhi kebutuhannya maim ia akan merasa puas, tetapi jika gagal maka akan 

menimbulkan masalah bagi dirinya maupun lingkungannya. Dalam pemenuhan 

kebutuhan, individu melakukan cara-cara yang wajar maupun tidak wajar yaitu 

cara-cara yang disadari maupun yang tidak disadari. Hal yang harus dipcrhatikan 

dalam pemenuhan kebutuhan adalah individu harus dapat menyesuaikan antara 

kebutuhan dengan segala kemungkinan yang ada dalam lingkungan yang disebut 

dengan proses penyesuaian diri . Adanya proses pcmenuhan kebutuhan yang 

terhambat akan menimbulkan perilaku agresif dalam diri individu yang mengarah 

kepada usaha untuk rnenghancurkan hambatan-harnbatan yang dialarni saat 

munculnya dorongan (Dollard, 1992). 

Freud (1986) saat tctjadi hambatan antara pemenuhan kebutuhan dengan 

·eadaan 1ingkungan yang tidak mendukung akan mengakibatkan ketegangan dan 

perilaku agresif. 
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Tingkah laku agrcsif merupakan tingkah laku yang ditujukan untuk 

menyakiti, melukai atau merusak benda ataupun orang lain. Ada dua pendapat 

tentang agresit: pertama orientasi pada biologis dan menekankan pentin!,rnya 

faktor bawaan. Pendapat ini dikcmukakan oleh Freud dan Lorenz (dalam 

Ensiklopedia Indonesia, 1989), yang menerangkan dasar-dasar agresi dengan 

melihat faktor yang ada dalarn individu itu sendiri. Mereka beranggapan bahwa 

pada manusia terdapat dorongan atau energi yang secara spontan cenderung 

dipergunakan untuk menyerang bahkan menghancurkan orang lain. Mereka yakin 

bahwa energi ini hams mendapat penyaluran, apakah dengan secara Iangsung 

menyerang orang lain, merusak barang, menyaksikan tingkah laku kekerasan, dan 

lain sebagainya. Pendapat kedua adalah menekankan pada, pentingnya peranan 

belajar dan pengalaman. Pendapat ini pada umumnya dianut oleh para ahli ilmu

ilmu sosial . 

Scott (dalam Zanden, 1984) beranggapan bahwa pol a tingkah laku agresif 

merpang berkembang di bawah pengaruh berbagai variasi genetika dan 

lingkungan. Meskipun demikian faktor bawaan (genctika) bukanlah faktor 

penentu dari tingkah laku agresif. 

lndividu yang berhasil dalam pemenuhan kebutuhannya sesuai dengan 

lingkungannya tanpa menimbulkan gangguan atau kerugian hal ini disebut dengan 

r~:e/! adJusted atau penycsuaian diri yang baik, sebaliknya jika individu itu gaga! 

lam proses pcnycsuaian diri discbut mal Adjusted atau salah suai. Gcjala-gejala 

' alah suai tersebut akan dimanitestasikan dalam bentuk tingkah laku agresif 
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Siswa yang bertingkah laku agresif mempunyai kecenderungan untuk gaga) dalam 

proses pendidikannya (Hopkins, 1994 ). 

Kalangan ahli sosiologi dan psikologi sosial dihadapkan pada pertanyaan 

apa yang menyebabkan peningkatan frckuensi tindakan kenakalan remaja. Dalam 

suatu tulisan yang dimuat dalam harian Kompas (Usrnan, 2003) menolak untuk 

menghubungkan meningkatnya jumlah kenakalan remaja semata-mata karena 

beberapa akses yang melekat pada kebudayaan barat yang masuk ke Indonesia 

seperti bentuk hiburan, pelecehan seksual dan sikap anarkhi yang tidak peduli lagi 

pada sesama. Menuding kebudayaan modem sebagai akibat dari kenakalan remaja 

terlalu abstrak dan belum utuh menyentuh persoalan. Lingkungan sekolah 

dianggap salah satu faktor penyebab, khususnya kurikulum pengajaran yang 

terlalu sentralistis dan seragam. Kurikulum dapat dikatakan cfek.1if untuk 

mempersiapkan siswa bagi tes saringan masuk peq,'llruan tingt,ri tctapi kurang 

dapat mengakomodasi kemampuan dan minat individu itu scndiri . Sebagai akibat 

siswa merasa teralienasi dari proses belajar mengajar itu sendiri yang kemudian 

mencari kompensasi dalam berbagai kcgiatan lain atau mengungkapkan rasa 

frustasi dcngan berkeliaran di luar lingkungan sckolah. Disimpulkan pula bahwa 

organisasi seperti OSlS dan K.arang Taruna kurang mampu merangkul siswa yang 

erpeluang terlibat perkelahian pelajar, dan tindakan negatif lainnya karena 

-l ianggap tidak bcrhasil menawarkan kcgiatan krcatifyang mcnyalurkan minat dan 

akat (Winkel,l997). 

Menurut Mooney ( dalam Syahril 1986), dalam sebuah inventorinya yang 

-ii beri nama "lvfooney !'rob/em Check List" (AfPCL), masalah agresivitas adalah ----------------------------------------------------- 
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termasuk dalam masalah sosial, dimana yang menjadi persoalan adalah bagaimana 

individu mengungkapkan pennasalahan yang sedang terjadi dalam dirinya dan 

juga bagaimana caranya berhubungan dengan individu lain. 

Untuk mengurangi pcrilaku agrcsif siswa maka salah satu cara yang 

diJakukan adalah mengadakan bimbingan yang mcrupakaf1 bagian yang integral 

dari pendidikan maka tujuannya diabdikan pacta tujuan pendidikan. Bimbingan 

sebagai bagjan dari pendidikan memiliki tujuan khusus yaitu membantu individu 

mengembangkan dirinya secara optimal sehingga ia dapat menemukan dirinya dan 

dapat mengadakan pilihan keputusan dan penyesuaian diri terhadap Jingk:ungan 

secara efektif 

Bimbingan tidak selamanya hanya mengarah kepada pendidikan namun 

bagaimana individu dapat berperan dan mengendalikan dirinya sesuai tuntutan 

lingkungan baik lingklmgan keluarga, sekolah dan sosial yang lebih luas . 

. 1eskipun demikian, saat ini masih banyak bimbingan dilaksanakan secara trial 

und error, yang dilaksanakan oleh orang-orang yang tidak berwenang sehingga 

apat mcrugjkan profesi (Partowisastro, 1982). Hal ini juga mempunyai dampak 

gatif terhadap perkembangan bimbingan, sedangkan faktor yang menjadi 

nyebabnya adalah kekurangan tenaga bimbingan, terbatasnya sarana dan 

asarana, masalah organisasi dan administrasi bimbingan. 

Mengacu pada pem1asalahan d:iatas maka penuhs mgm melakukan 

..-
0 elitian yang berjudul "Pengaruh Rirnbingan Terhadap Penurunan Tingkat 

·e<Cenderungan Agresivitas Pada Sis\\'a SMA CAUAYA Medan". 
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B. Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

bimbingan terhadap penurunan tingkat agresivitas siswa. 

C. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian m1 diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis 

rnaupun praktis : 

1. Manfaat Praktis 

Diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi pengembangan ilmu 

psikologi, khususnya psikologi pendidikan dan sumber informasi bagi 

penelitian selanjutnya di bidang bimbingan. 

2. Manfaat teoritis 

Jlasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran intormasi 

atau sebagai stm1ber pemikiran bagi para pcndidik khususnya bagi konselor 

untuk memahami dan menangani secara tepat anak yang berperilaku agresif 

dcngan mcmbcrikan bimbingan dan konsehng secara tepat. 
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BABII 

LANDASAN TEORITIS 

A. AGRESIV ITAS 

- Pengertian Agresivitas 

!stilah agresivitas berkaitan dengan kata agresifyang merupakan kata sifat 

agresi . Agresi dapat dipandang sebagai keadaan yang berrnotivasi , 

ibadian yang khas, jawaban atas frustasi, dorongan yang inheren atau 

nuhinya persyaratan peran yang dipelajari secara sosial (Joesoef,l 981 ). 

Untuk menyimpulkan tentang perilaku agresit: Jhonson (Ensiklopedi 

nesia, 1989) mengalami kesulitan. Ja mengatakan bahwa sulit bahkan 

ta hil untuk mcngisolasi pcrsyaratan yang pcrlu dan cukup, schingga dapat 

gbasilkan rumusan yang memuaskan. Jhonson juga mengatakan babwa tidak 

.: satu jenis tingkah Jaku yang dapat disebut at,rresif ataupun satu proses 

~ndiri yang dapat mewakili agresi (Ensiklopedia Indonesia, 1989). 

Ada beberapa pendapat mengenai perilaku agresif, rnenurut Baron ( dalam 

swara, 1 988) agresi adalab tingkab Iaku yang ditujukan untuk melukai atau 

~e celakakan individu lain yang tidak menginginkan datangnya tingkah laku 

ebut. Pengertian agresi menurut More dan Fine ( dalam Koeswara, 1988) 

ah sebagai tingkah lah..-u kekerasan secara fisik ataupun secara verbal terhadap 

·vidu lain ataupun terbadap objek. Aronson berpcndapat bahwa agresi adalah 

gkah laku yang dijalankan inidvidu dengan maksud melukai atau menyakiti 

ng lain (dalam Koeswara, l988). Sementara Berkowitz (dalam Zanden, 1984) ----------------------------------------------------- 
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mbedakan agrcsi dalam dua tipc yaitu a-;rcsi bcnci atau hostile aggresshm dan 

~ esi instrumental atau instrumental Aggression. Agresi benci adalah agresi yang 

il akukan melampiaskan keinginan untuk melukai atau bertujuan untuk 

m nimbulkan dck kcrusakan, kcsakitan, bahkan kcmatian pada kcluarganya. 

Bcrdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa perilaku agresi 

dalah perilaku ataupun tingkah laku yang bertujuan untuk melukai atau 

enyakiti orang lain yang dapat mengakibatkan kematian. 

2. Tcori-teori Agresivitas 

lhorndi ke ( dalam Koeswara, 19 88) menyatakan bahwa law of C:flect 

memegang peranan dalam proses belajar, reward dan punishment memihki 

peranan penting dalam individu berprilaku. Jika /au· of effect digunakan untuk 

menerangkan tingkah laku agresi, maka dapat dikemukakan bahwa agresi 

rerbentuk bahkan dapat terulang lagi karena individu memperoleh hasil yang 

menyenangkan bagi dirinya. Tetapi jika efek yang dihasilkan dari perilaku agresif 

bersifat negatif jika bersifat merugikan atau tidak menyenangkan bagi individu , 

maka tindakan tersebut tidak akan diulangi kembali. Pendapat Thorndike juga 

didukung oleh Patterson (1967), yang mengatakan bahwa individu dapat 

bertingkah Jaku agresif biJa individu tersebut mendapat reward atau hadiah dari 

perilaku agresifnya. Seorang anak yang bertingkah laku agresif akan merasakan 

'epuasan bila ia berhasil membuat takut anak yang Jain. 

Lorenz, Ardrey dan Morris ( dalam Myers, I 999), mcnyatakan bahwa 

rang dan pembunuhan, kegiatan yang destruktif dapat disebut agresi yang 
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bersifat na]uriah. Mereka yakin bahwa sistem saraf manusia terdiri dari biokimia 

_·ang direncanakan untuk mendorong tindakan-tindakan agresif 

Salah satu aspek penting dalam pandangan Lorenz (1966) adalah konsep 

·atarsis. Timbulnya perilaku agrcsif akan mcmbutuhkan cncrgi, cncrgi akan 

rkurang saat tetjadinya perilaku agresif, .kemudian perilaku agresif akan muncul 

a abila energi agresif telah ada. Seseorang berperilaku agresif adalah tindakan 

: ·ang bersifat insting. 

Ahli lain yang juga mempercayai bahwa abrresi merupakan fak1:or bawaan 

a manusia adalah Storn dan Eibesfe]dt. Menurut Stom (dalam Koeswara, 

:9 8) manusia dalam dirinya membavva impuls yang mengarahkannya pada 

:J.r akan menciderai, membunuh dan perang. Ditegaskan bahwa kenyataannya 

:.-:-:= ·ah laku brutal hanya dapat ditcmukan pada manusia dan manusia adalah 

-:a. luk yang paling kcjam diantara mahluk hidup lainnya. 

'ementara Eibesteldt ( daJam Koeswara, 19g8) memihki pandangan yang 

.:~ ·h optimis, yaitu disamping individu menghasiJkan kapasitas merusak juga 

.:.:_-.a , menghasilkan kapasitas untuk membangun, berkelompok, saling mencintai 

-::1 dapat saling mcmbantu. 

·"dangkan James (dalam Koeswara, 1988) mm1usia memiliki naJuri-naluri 

· menyerang, bersaing, memiliki rasa ing:in tahu, cemburu dan cinta orang 

parental love. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa manusia dalam tingkah 

~ esifnya bersumber pada naluri berkelahi dan berburu. Manusia adaJah 

;tei;;;!JI :::o a paling hebat, yang mampu memangsa sesamanya secara sitematis. 
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Freud (1986) beranggapan bahwa dalam diri manusia memiliki dua jenis \ 

naluri yaitu naluri kematian dan naluri kehidupan. Hasrat pada kematian oleh 

individu ditujukan diluar dirinya, yaitu berwujud agresi terhadap orang lain, 

dalam bentuk apapun yang secara tingkah lalo.l sosial tidak bisa diterima dan 

sc.lalu akan dihadapkan pada norma-nonna sosial. Sementara Dollard dan Miller 

rnengatakan bahwa agresi mempakan salah satu bentuk tingkah laku yang 

ditunjukkan individu sebagai reaksi terhadap rasa frustasi. 

Bandura ( dalam Koeswara, 1988) mengemukakan agresi dengan teori social 

learning. Ia percaya bahwa bngkah laku agresi bukan hanya scbagai basil dari 

pengalaman tetapi juga sebagai hasil dari pengamatan. Kebanyakan tingkah laku 

agresi didapat dari memperhatikan tingkah Jaku orang lain. 

Ada 3 (tiga) hal yang diyakini Bandura sebagai penyebab timbulnya tingkah 

laku agrcsif, yaitu : 

a. Keluarga 

Orang tua yang cenderung memberi hukuman fisik kepada anak-anak dapat 

mengakibatkan anak mcnjadi bcrperilaku buruk kctika ia mclakukan 

sosialisasi . Orang tua acap kali mcmberi disiplin dcngan cara bcrteriak, 

menampar, mernukul dan cara ini dapat rnenjadi model sebagai tingkah la.ku 

;agresif (Patterson dkk, 1982). Orangtua akan acap kali merasakan sebagai 

orangtua apabila telah melakukan hukuman secara fisik. (Bandura dan· 

Walters, 1959 ; Straus dan Gelles, 1980) 
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b. Lingkungan 

Lingkungan sosial juga dapat menjadi model tingkah lalll. Dalam masyarakat, 

kesan siapa yang paling kuat sangat diakui dan hal ini dapat merumbulkan 

agresi pada generasi yang baru (Cartvwight, 1975 ; Short, 1969). Kekerasan 

diantara kelornpok rcmaja mcrupakan model agrcsi . 

c. Mass Media 

Tidak dapat dipungkiri bah\\.'a mass media merupakan taktor yang dapat 

mcnimbulkan tingkah laku agresif. Individu akan mcncoba meniru tindakan 

yang ada ill mass media. 

Berdasarkan teori diatas maka dapat di simpulkan bahwa agresivitas 

merupakan faktor bawaan namun dapat terjadi karena ada pengalaman dan proses 

bclajar dalam diri individu , dan yang mcnjadi pcnycbab munculnya pcrilaku 

agresivitas adalah keluarga, limgkungan dan mass media. 

3. Tipe-tipe Agresi 

Dalam pedoman dan diagnostik gangguan Jiwa dj Indonesia (dalam 

Joe~oet: 1981) ada empat tipe agresivitas yaitu: 

1. Tipe tak berkelompok. 

Ditandai dengan kegagalan untuk membentuk ikatan kasih sayang atau 

kehangatan yang normal dengan orang lain. Pergaulan dengan ternan 

sebaya umumnya kurang meskipun ia dapat berhubungan secara 

supervisial dengan orang lain, kecuali ada keuntungan bagi dirinya. 
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2. Tipe berkelompok 

Memperlihatkan bukti adanya ikatan sosial dengan kelompoknya sekali 

dan bersifat manipulatif terhadap orang-orang diluar kelompoknya serta 

tidak ada rasa bersalah bila mereka membuat orang-orang diluar 

kclompoknya mendcrita. 

3. T"ipe agresif 

Ditandai oleh pola tingkah laku agresif yang berulang dan menetap 

sehingga te1jad:i pelanggaran hak asasi orang Jain dcngan cara tindak 

kekerasan terhadap orang lain, atau pencurian d:i luar rumah yang 

mencakup konfrontasi secara Iangs1·.ng kepada korban, tindakan ini dapat 

berupa perkosaan, pemukulan, pembunuhan. 

4. Tipe Non agrcsif 

yaitu: 

Ditandai dengan tidak terdapatnya tindakan kckerasan terhadap orang lain 

dan perampokan diluar rurnah mencakup konfrontasi secara langsung 

dengan korban Meskipun demikian ada pola tingkah laku yang menetap 

yang bertcntangan dcngan nonna sesuai umurnya , yang merupakan 

pelanggaran secara kronik berbagai aturan penting yang wajar dan sesuai 

bagi umurnya di sekolah atau di rumah seperti membolos, lari dari rumah 

orangtua, berdusta dalam rumah. 

Moyer (dalam Koeswara,1988) mcrinci agrcsi kc dalam ttijuh tipc agrcsi, 

a. A gresi predatori 
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Agresi yang dibanglOtkan o1eh kehadiran objek alam{ah (mangsa). Agresi ini 

biasanya terdapat pada organi smc atau spesics hewan yang menjadikan 

hewan dari spes ies lain sebagai mangsanya. 

b. Agresi antar jantan 

Agresi ini secara tipikal dibangkitkan olch kchadiran scsarna jantan pada 

suatu spesies. 

c. Spesies ketakutan 

Agresi yang dibangkitkan oleh. tertutupnya kesempatan untuk menghindari 

dari ancaman. 

d. At,rresi tersinggung 

Agresi yang diakibatkan oleh perasaan tersinggung terhadap individu lain. 

e. Agresi pertahanan 

Agresi yang dilakukan untuk mempertahankan daerah kekuasaannya dari 

ancaman atau gangguan dari anggotanya sendiri sehingga agresi ini disebut 

-agresi teritorial. 

f. Agresi material 

Agresi ini biasanya dilakukan oleh spesies bctina dalam upaya mclindungi 

anak-anaknya dari bahaya. 

g. Agresi istrumental 

Agresi yang dipelajari dan dipcrkuat serta dilakukan untuk mencapai tuj uan

tujuan tertentu. 

Selanjutnya Jensen (dalam Joesoet~ 1981) mengatakan bahwa agres1 

memiliki dua tipe agresi yaitu: ----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 26/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yojana Petra Ginting - Pengaruh Bimbingan Terhadap Penurunan Tingkat Kecenderungan Agresivitas ....



14 

l. Tipc Aktif 

Yaitu agresi yang muncul secara aktif akibat adanya stimulus yang datang 

kepada individu dan Jangsung melakukan agresi pada stimulus tersebut. 

2. Tipc Pasif 

Mcrupakan agresi yang di dahului ~timulus yang mcngakibatkan rasa tidak 

puas atau 'tidak senang dalam diri individu namun tidak langsung 

menimbulkan perilaku agresi pada saat itu, dan akan dimunculkan pada 

waktu yang lain dan akan lebih lama reaksinya. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa agresi memiliki 

beberapa tipe yaitu tipe tak berkeJompok, tipe berkelompok, tipe agresit~ tipe non 

agresit: predatori ,antar jantan, spesies ketakutan, tersinggung, pertahanan, 

material, instrumental serta aktif dan pasif. 

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Agresivitas 

Freud dan Lorenz ( dalam Ensiklopedia Indonesia 1989) berpendapat 

bahwa faktor yang mempengarul1i agresivitas adalah faktor biologis dan 

menekankan akan pentingnya faktor bawaan. Freud dan ~orenz menerangkan 

dasar-dasar ini dengan melihat faktor-faktor yang ada dalam diri individu itu 

sendiri. Manusia mempunyai dorongan secara spontan, yang cenderung 

dipergunakan untuk menyerang, bahkan untuk menghancurkan orang lain dan 

energi tersebut harus mendapat penya1uran. 

Sedangkan Koeswara ( 1988) mengatakan bahwa agresi bukanlah suatu 

variabel yang muncul secara kebetulan tetapi dikarenakan variabel yang muncul 
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memiliki kondisi-kondisi atau faktor-faktor tcrtentu yang mcncetuskan dan 

mengarahkannya. 

Faktor-faktor tersebut adalah : 

a. Frustasi 

Hipotesa tcntang frustasi telah menjadi suatu penjclasa.n yang tcrkenal untuk 

; tingkah laku agresif (Dollard, 1992 ). Frustasi dapat rnenjadi pencetus 

timbulnya agresi, agresi tidak akan terjadi bila tidak ada frustasi. Frustasl 

karena tujuan yang diinginkan individu tidak tercapai . Sebagai contoh, 

frustasi dapat timbu.l ctikarcnakan tidak terpcnuhinya kcbutuhan biologi 

(makanan, air, sex) ataupun akan kebutuhan sosial (dihargai, keamanan,kasib 

sayan g). 

Penclitian berikutnya dilakukan oleh Kurt Levvin (dalam Myers, 1999), yang 

melakukan percobaan dengan cara membandingkan kelompok anak yang 

bermain dengan mainan. Grup yang satu di izinkan u~tuk melihat mainan-

, mainan tersebut tetapi tidak boleh memainkannya. Sedangkan kelompok yang 

kcdua di izinkan untuk bermain dengan mainan tersebut, mereka 

mcmukulkannya kelantai dan melemparkannya. lndividu yang mengalami 

kegagalan dalarn mencapai tujuan yang selama ini diperjuangkannya akan 

mengakibatkan rasa frustasi darinya dan dapat menimbulkan agresi. Apabila 

individu rnengalarni frustasi , maka dapat dengan mudah sekali melakukan 

agresi dengan menyakiti orang Jain. Berkowitz mengemukakan babwa 

individu yang mengalami frustasi dapat menimbulkan agresi karena frustasi 

bagi individu merupakan situasi yang tidak menyenangkan dan individu ----------------------------------------------------- 
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mencoba mengatasi dan menghindarinya dengan berbagai cara tcrmasuk 

tingkah Jaku agresif 

b. Deindividuasi 

Salah satu faktor individu bertingkah laku agresif di masyarakat adalah 

deindividuasi . Deindividuasi adalah tetjadinya pcnghilangan .identitas diri, 

dan identitas diri korbannya. Suatu penelitian menunjukkan bahwa dengan 

diturunkan kesadaran diri sendiri dan rendahnya perhatian terhadap penilaian 

sosial merupakan kontribusi ke arah proses deindividuasi ( dalam Zanden, 

1984). 

c. Stres 

Stres merupakan stimulus yang dapat menimbulkan ' gangguan terhadap 

keseimbangan intrapsikis. Stres memihki dua sumber, yaitu stres ekstemal 

yang bersifat situsional dan stress internal. 

I. Stres Eksternal. 

Disebabkan karena adanya perubahan sosial yang cepat, pergeseran nilai 

dan kurangnya kendah sosial, serta persamaan hidup yang ketat dengan 

buruknya kondisi perekonomian. 

2. Stres Internal 

Didasarkan atas teori psikoanahsa Freud yang menerangkan bahwa 

tindakan kekerasan dan psikoJogi pada umumnya adalah adaptasi 

terhadap stress internal dan eksternal ( dalam Koeswara, 1988). 
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d. : Alkohol dan Obat-obatan 

lndividu yang memiliki kepribadian yang 1abi1 jika mengkonsumsi alkohol 

(minuman keras) secara berlebihan dapat berpengaruh kepada tindakan 

agresi. Demikianjuga dengan mengkonsumsi keleluasaan bertindak. 

e. Kekuasaan dan Kepatuhan 

Kekuasaan yang disalah gunakan dapat menjadi pem1cu agresi, karena 

kekuasaan yang dimiliki seseorang dapat diubah menjadi kekuatan yang 

memaksa orang lain. Peranan kekuasaan tidak dapat dipisahkan dari salah 

satu aspek penunjang kekuatan yaitu pengabdian atau kepatuhan. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi agresivitas adaJah biologis, frustrasi, deindividuasi, 

stres,alkohol dan obat-obatan serta kekuasaan dan kepatuhan. 

5. Aspck-aspek Agresi 

Lorenz (dalam Koeswara, 1988) mengemukakan bahwa ada beberapa 

' 
aspek-aspek perilaku agresi yaitu: 

a. Agresi instrumental yaitu agresi yang ditujukan untuk membuat 

penderitaan kepada korbannya, dengan menggunakan benda ataupun orang 

lain yang dapat dijadikan sebagai cara untuk mev·.rujudkan keinginannya. 

b. Agresi verbal yaitu agresi yang dilak.llkan untuk melukai perasaan orang 

lain misalnya mengucapkan kata-kata kotor. 

c. Agresi fisik yaitu agresi yang dilakukan dengan menggunakan kekuatan 

tisik sebagai pelampiasan rasa marah oleh individu yang mengalami agresi 

terse but. 
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d. Agresi emosional yaitu agresi yang dilakukan semata-mata sebagai 

pelampiasan dirinya. Agresi ini se1ing dialami oleh individu yang tidak 

merniliki kemarnpuan untuk rnelakukan agresi secara terbuka dikarenakan 

ketidak berdayaan dalam dirinya. Agrcsi ini biasanya dibangkitkan olch 

perasaan tersinggung dan biasanya bersifat tcrpendam. 

e. Agresi konseptual yaitu agresi yang juga disebabkan karena ketidak 

berdayaan untuk melawan baik verbal rnaupun non verbal, misalnya : 

hasutan. 

f. Agresi kolektif yaitu adanya tindakan atau perlakuan yang dilakukan 

sekelompok orang sebagai usaha untuk menghancurkan orang lain yang 

dibenci. 

Bcrdasarkan ura1an diatas maka dapat disimpulkan bahwa aspck-aspck 

dari agrcsi adalah agrcsi instrumental, agrcsi verbal, fisik, cmosional, konseptual, 

dan kolektif 

6. KJasifikasi Tingkah La ku Agresi 

Buss rnengatakan bahwa tingkah lalcu agresi menjadi 3 dirnensi yaitu tisik

verbal, aktif-pasif dan langsung-tidak langsung. Dengan kombinasi 3 dimensi ini 

dapat diperoleh 8 tipe perilaku agresi, yak ni : 

a. Fisik aktif-langsung. Misalnya memukul, mencmbak . 

b. Fisik aktif-tidak Iangsung. Misalnya menyewa pembunuh bayaran. 

c. Fisik pasif-langsung. Misal nya mcnccgah sescorang sccara fisik untuk 

mencapai tuj uan tertentu. 

d. Fisi k aktif-tidak langsung. Misalnya mcnolak melakukan scsuatu. 
----------------------------------------------------- 
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c. Verbal aktif-l angsung. Misalnya mcmaki orang la.in. 

f Verbal aktif-tidak langsung. Misalnya menyebarkan berita yang tidak benar. 

g. Verbal pa~; i r-l angsung . Misalnya mcnolak berbicara dengan orang lain. 

h. Verbal pasif-tidak langsung. Misalnya memboikot. 

Selanj utnya Berkowitz ( dalam Koeswara, 1988) mengelompokkan ke 

dalam 2 macam agres i yaitu • 

1. Agrcsi bcnci 

Agresi benci merupakan agresi yang dilakukan semata-mata sebagai 

pelampiasan keinginan untuk melukai atau menyakiti dapat juga dikatakan 

:;~gresi tanpa tuj uan. 

2. Agresi instrumental 

Merupakan agresi yang digunakan organisme atau individu sebagai alat atau 

cara mencapai tujuan tertentu . 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa agresi memiliki 

kJasifikasi yaitu agresi benci dan instrumental. Selain itu ada juga riga dimensi 

agresi yaitu fi sik-verbal , akrif-pasif dan langsung-tidak langsung dan jika 

dikombinasikan dapat menghasilkan delap;:m ripe perilaku agresi yaitu fisik aktif-, 

Iangsung, tisik ak1if:-tidak langsung, fl sik pasif-langsung, fisik pasif -tidak 

langsung, verbal ahif-langsung , verbal akrif-tidak langsung, verbal pasif-

langsung, verbal pasif-tidak langsung. 
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B. Bimbingan 

1. .Pengertian Bimbingan 

Program bimbingan dapat terlaksana secara efektif jika didukung dan 

diselenggarakan dalam organisasi yang baik dan tcratur. Organisasi yang baik dan 

tcratur scbagai alat dapat mcnciptakan hubungan dan mckanismc keija yang 

efektif. Setiap petugas bimbingan harus mengetahui dengan jeJas tentang tugas 

dan wewenang serta tanggung jawab, termasuk didalamnya dengan siapa 

keljasama dapat dibangun dan dikembangkan. Sctiap petugas bimbingan harus 

dapat rnemahami fungsinya dan surnbangan kelja yang bagairnana sehingga dapat 

mencapai keseluruhan tujuan pro1:,rram bimbingan (Kartono, 1995). 

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif akan memungkinkan 

terhindamya pertentangan-pc11entangan kegiatan antara petugas konsclor dengan 

gw-u dan siswa yang scti ap hari tclibat dalam proses bclajar mcngajar dengan 

kegiatan pen unj ang lainnya (Kartono, 1995). 

Kata bimbingan dimulai pada permulaan abad ke-20 di Amerika dengan 

didirikannya Vocational Bureau tahun 1908 olch Parson yang dikenal sebagai The 

Father ol Guidance yang mcnekankan pcntine,rnya sctiap individu dibcrikan 

pertolongan agar mereka dapat mengenal dan memahami berbagai kekuatan dan 

kelemahan yang ada pada dirinya dengan tujuan agar dapat dipergunakan dalam 

memilih peke1jaan yang tcpat bagi dirinya (Sukardi , J 983). 

Istilah birnbingan merupa...i(an te1jemahan dari bahasa Inggris yaitu 

Guidance. Bimbingan dapat diarti kan sebagai suatu bantuan, namun tidak setiap 

bentuk bantuan adalah bimbingan, misa!nya menuntun turis ke tempat tujuan, ----------------------------------------------------- 
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membantu anak kecil menycberang jalan. Bantuan sepcrti ini bukanlah suatu 

bentuk bimbingan yang dimaksud. Bentuk bantuan dalam arti bimbingan 

membutuhkan syarat tertentu, bentuk prosedur dan pelaksanaan tertentu sesuai 

dengan dasar, prinsip dan tujuannya (Sukardi, 1983). 

Menurut Jones, et al ( dalam Partowjsastro) dalam bukunya yang beijudul 

'Principles of Guidance" menyatakan bimbingan merupakan pemberian bantuan 

oleh seseorang kepada orang lain dalam menentukan pilihan, penyesuaian dan 

pemecahan pennasalahan. Bimbingan bertujuan membantu seseorang agar 

bertambah kemampuan bertanggung jawab atas dirinya. Crow dan Crow (dalam 

Sukardi, 1983) dalam bukunya "An Introduction to Guidance" menyatakan 

bahwa bimbingan merupakan bantuan yang dapat diberikan oleh pribadi yang 

terdidik dan tcrlatih kcpada setiap individu yang usianya tidak ditcntukan untuk 

dapat menjalani kcgiatan hidup, mcngcmbangkan sudut pandang, mcngambil 

·eputusan dan menanggung bebannya sendiri. 

Dari kedua pendapat diatas mencem1inkan wawasan berpikir yang agak 

jauh dari hanya sckcdar mcmbe1ikan infom1asi dan mcngarahkan kc suatu tujuan. 

Orang yang mcndapat bantuan dilayani bukanJah dalam bentuk dituntun, 

melainkan dengan memberikan bantuan untuk mengerti dan memahami dan 

~enghayati potensi-potensinya seperti bakat, minat dan kemampuan sendiri 

mcnimbang motif-motif yang ada dalam dirinya., mcngctahui kckuatan dan 

kelcmahannya, mencmukan serta mengadakan pcnilaian tcrhadap scgala bentuk 

nndakan yang diambilnya. 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

bimbingan merupakan proses pemberian bantuan . kepada setiap individu agar 

mereka dapat mengenal, memahami berbagai kekuatan dalam dirinya sehingga 

dapat menentukan pilihan, penyesuaian dan pemecahan pennasalahan dalam diri 

individu tersebut sehingga dapat bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri. 

2. Tujuan Bimbingan 

Syahril (1986) mengcmukakan bahwa ada 5 (lima) hal yang ingin dicapai 

dengan usaha bimbingan disekolah yaitu : 

a. Untuk mengenal diri sendiri dan lingkungan 

Mengenal diri sendiri adalah dalam arti mengenal kekuatan serta kekurangan 

atau kclcmahan pada dirinya. Sctclah pcngcnalan diri dilanjutkan dengan 

pengenalan hngkungan. Dengan mengenal diri sendiri dan hngkungan, 

diharapkan sisvva dapat melibat hubungan dan kemungkinan yang tersedia 

serta memperkirakan apa yang dapat dicapai dengan dirinya sendiri. 

b. Untuk dapat mencrima diri sendiri dan lingkungan sccara positif dan dinamis. 

Dengan mengenal kelemahan atau kekurangan-kekurangan pada diri sendiri 

diharapkan siswa mampu menerima a)a adanya diri sendiri. 

c. Untuk dapat mengambil keputusan sendiri tentang berbagai hal. 

Siswa diharapkan mampu memutuskan scndiri scrnua tindakan yang akan 

mereka lakukan sesuai dengan keadaaan yang ada pada dirinya dan 

lingkungan dimana ia berada. Kenyataan menunjukkan bahwa seseorang yang 

dapat menentukan diri sendiri tanpa dipaksa oleh orang lain akan memberi 

kepuasan bagi dirinya pribadi. 
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d. Untuk dapat mengarahkan diri sendiri . 

Bimbingan bertujuan untuk mengarahkan kepada '"sesuatu" sesuai dengan 

bakat, minat dan kemampuannya. Namun lebih jauh lagi, bimbingan 

menginginkan agar nantinya siswa mampu mengarahkan dirinya yang 

didasarkan pacta keputusan yang akan diambilnya sendiri dengan apa yang 

ada pada mereka. 

e. Untuk dapat mewujudkan diri sendiri 

Dengan pengenalan diri dan lingkllngan, dengan pengambilan keputusan 

sendiri dengan mengarahkan diri, akhimya diharapkan siswa dapat 

mewujudk:an atau merealisasikan dirinya sendiri. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikemukakan bahwa tujuan dari 

uimbingan adalah untuk mengenaJ diri sendiri dengan lingkungannya, menerima 

iri sendiri dan lingkungan positif dinamis, rnengambil keputusan diri sendiri, 

mengarahkan diri sendiri dan mewujudkan diri sendiri . 

3. Sifat Bimbingan 

Gunarsa (1982) mengatakan ada 3 sifat yang dimiliki bimbingan yaitu: 

a. Terarah (Directive) 

Pembimbing lebih aktif dalam memberikan pemecahan rnasalah. 

b. Tidak tcrarah (Non Directive) 

Siswa yang dib1mbing memilih dan mencari jalan pemecahannya sendiri 

setelah pembimbing membeberkan permasalahan siswa. 

Bimbingan bcrfungsi scbagai cara pcnanggulangan, pcnycmbuhan. ----------------------------------------------------- 
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Secara umum dalam bimbingan menurut Gunarsa (J 982) mengatakan 

bahwa ada beberapa terapi yang dapat digunakan : 

1. Terapi Reduktif 

Bila anak mengalami kesulitan yang besar pada kebiasaan yang tidak cocok 

dengan hngkungan, sehingga perJu pembiasaan pada pendekatan yang lain. 

2. Terapi Sugestif 

Bila anak mengalami suatu masalah kebutuhan yang disebabkan oleh sumber 

emosi. Dengan memberi sugesti yang k'Uat, gangguan tersebut tidak akan 

timbuJ lagi. Selanjutnya dicari sumber keguncangan atau ketegangan emosi 

dan diusahakan rnenghilangkan bebannya. 

3. Terapi Penyaluran. 

Pembimbing menampung semua emosi yang pada anak. Pembimbing dalam 

hal ini memancing keluar semua kekesalan, rasa ae,lfesi tcrhadap seseorang dan 

pembimbing menerima saja. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa sifat bimbingan 

adalah terarah, tidak terarah dan berfungsi sebagai penangggulangan atau 

penyembuhan. 

-L Fungsi Bimbingan 

Pada saat istilah bimbingan baru djkcnal , fungsi bimbingan tcrpusat untuk 

,embantu membuat rencana untuk masa datang dan terbatas kepada hngkungan 

, emilihan dan penyesuaian pekerjaan. Kemudian meluas kepada segi-segi lain 

; rmasuk pendidikan, pribadi dan sosial. Bimbingan tidak saja proses pemilihan ----------------------------------------------------- 
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pekeijaan yang cocok tetapi membina sikap, kebiasaan, mental dan emosi yang 

akan membantu dalam penyesuaian bagi kehidupan secara wnum. 

Sekarang bimbingan menekankan akan perkembangan yang optimal dari 

scluruh kchidupan pribadi anak, schingga anak mencapai kchidupan yang secara 

pr:ibadi memuaskan dan secara sosial menguntungkan. 

Ada 3 pokok fungsi dari bimbingan yang dikemukakan oleh Mortensen 

dan Schmullcr ( 1976 ), yaitu : 

a. Pcmahaman i ndividu 

Pihak pcmbimbing harus dapat mcmahami dan mengcrti pcrmasalahan yang 

dihadapi anak didik, sifat-sifatnya, kcbutuhan-kebut\lhannya serta potensi, 

kemampuan, bakat dan minatnya. Memahami itu berarti dapat menangkap 

dengan jelas dan kompht maksud dan arti dimana siswa berusaha 

manampilkannya. 

b. Pencegahan dan pengembangan diri. 

Bimbingan berfungsi preventit: pencegahan terjadinya atau timbulnya masalah 

dar:i anak didik. Bimbingan juga bcrfungsi sebagai preservation, memelihara 

situasi-situasi yang baik dan menjaga agar situasi tetap baik. Bimbingan 

berfungsi mengembangkan secara maksimal apa yang dimiJiki dan yang telah 

dicapai anak. 

Membantu individu menyempumakan cara-cara penyesuaiannya. 

Bimbingan dilakukan bukanlah membuat keputusan dan menentukan piJihan 

untuk anak didik, tetapi membantu anak didik untuk menemukan pilihan dan 

keputusannya sendiri dengan tepat, tanpa ada ketergantungan pada orang lain. ----------------------------------------------------- 
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Bcrdasarkan uraian teori ditasa rnaka dapat disirnpulkan bahwa bimbingan 

berfungsi sebagai pemahaman individu , pencegahan dan pengembangan diri, serat 

membantu individu menyempumakan cara-cara penyesuaian diri. 

5. Program Bimbin gan 

Program bimbingan dapat berupa jangka panJang dan jangka pendek. 

Program birnbingan harus dapat rncmbcri jawaban atas kcbutuhan yang ada dalam 

situasi kongkret, dengan kata lain program bimbingan harus realistis dan dapat 

dilaksanakan. Mempunyai program bimhingan berarti membantu staf pembimbing 

karena proe,rram memberi pedoman kepada kegiatan, memberi arah dalam bekeija 

dan mcmbcri kritcria dalam mcngcvaluasi kc:t:ia. Program bimbingan yang baik 

adalah suatu bentuk program yang bila diJaksanakan memiliki efisiensi dan . 

efektifitas yang optimal (Sukardi, 1983), 

Miller (dalam Kartono, 1995) mengatakan program bimbingan hendaknya 

a. Dikembangkan secm·a tahap demi tahap dengan mehbatkan staf sekolah 
' 

dalam perencanaannya. 

b. Memiliki tujuan ideal dan realistis dalam perencanarumya. 

c. Mencenninkan komunikasi yang kontinyu diantara semua anggota staf yang 

bersangk11tan. 

d. Menyediakan atau memiliki fasihtas yang diperlukan. 

Memberikan pelayanan kepada semua murid. 

Disusun berdasarkan program pendidikan dan pengaJaran disekolah yang 

bersangkutan. 

Memberikan kesempatan untuk melaksanakan penilaian terhadap diri sendiri. 

----------------------------------------------------- 
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h. Menunjukkan peranan yang penting dalam mcnghubungkan dan 

menginteb1fasikan sekolah dengan masyarakat. 

1. Program bimbingan itu menjadi keseimbangan pelayanan bimbingan dalam 

hal : 

I . Pelayanan kelompok dan individual. 

2. Pelayanan yang diberikan oleh berbagai jenis bimbingan. 

3. Penggunaan alat-alat pengukur yang objektif 

4. Penelaahan murid dan penyuluhan. 

5. Pemberian bimbingan tentang berbagai sekolah. 

6. Penggunaan sumber disekolah dan diluar sekolah. 

7. Kebutuhan individu dan masyarakat. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa program dalam 

bimbingan dapat berupa jangka panjang dan jangka pendek, dikcmbangkan secara 

bertahap, memiliki tujuan ideal , mencerminkan komunikasi yang kontinyu, 

' menyediakan fasilitas , memberikan pelayanan kepada semua murid, disusun 

berdasarkan program disekolah, memberikan kesempatan untuk penilaian 

terhadap diri sendiri dan menjadi keseimbangan dalam pelayanan bimbingan. 

6. Jlrinsip-prinsip Bimbingan 

Menurut Haditono (dalam Sukardi, 1990) dalam bukunya "Prinsip-prinsip 

Bimbingan", mengemukakan 12 prinsip bimbingan dan penyuluhan, yaitu: 

a. Bimbingan dan Penyuluhan dimaksudkan untuk anak-anak, orang dewasa dan 

orang tua. 
----------------------------------------------------- 
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b. Tiap aspck dari pada kcpribadian scscorang rncncntukan tingkah laku individu 

tersebut, sehingga usaha bimbingan yang bertujuan untuk memajukan 

penyesuaian individu, harus berusaha pula memajukan individu dalam 

berbagai aspek. Usaha-usaha bimbingan dan pcnyuluhan harus menyeluruh 

kepada semua siswa. 

c. Semua guru disekolah seharusnya menjadi seora.ng pembimbing karena semua 

murid membutuhkan bimbingan. 

d. Sebaiknya usaha pendidikan adalah bimbingan sehingga alat-alat dan teknik 

mengajar juga sebaiknya mengandung suatu dasar pandangan bimbingan . 

e. Dalam memberikan bimbingan harus di ingat bahwa setiap individu 

mempunyai perbedaan kepribadian karena manusia itu adalah unik. 

f Agar bimbingan dapat berhasil dengan baik maka dibutuhkan pengertian yang 

mendalam mengenai orang yang akan dibimhing. J\1aka dari itu perlu diadakan 

proe,rram-program evaluasi dan penyelidikan individual. 

g. Pergolakan sosial, ekonomi dan politik: dapat menyebabkan timbulnya tingkah 

laku yang sukar atau mal adjustment. Sehingga dibutuhkan kerjasama yang 

baik antara pernbimbing dcngan masyarakat yang mcmpunyai hubungan 

dengan usaha birnbingan tersebut. 

h. 'sikap orang tua dan suasana rumah sangat mempengaruhi tingkah laku anak, 

sehingga dibutuhkan kerjasama yang baik dengan orang tua agar usaha 

bimbingan dapat tercapai. 

1. Fungsi dari bimbingan adalah menolong orang) supaya berani dan dapat 

mernikul tanggungjawab sendiri. /~ ----------------------------------------------------- 
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J. Usaha bimbingan harus bersifat luwes (fleksibel) sesuai dcngan kcbutuhan dan 

keadaan masyarakat dan individu. 

k. Berhasil tidaknya bimbingan tergantung kepada individu itu sendiri 

Sclain prinsip-prinsip diatas, terdapat juga prinsip-prinsip khusus. Prinsip-

prinsip khusus yang akan dibicarakan adalah bcrhubungan dcngan individu yang 

dibimbing, individu yang memberikan bimbingan serta organisasi dan 

administrasi bimbingan. 

Untuk lebih jelasnya Sukardi (1983) mengemukakan bahwa ada tiga 

prinsip khusus dalam bimbingan tersebut yaitu: 

a. Prinsip khusus yang berhubungan dengan individu yang dibimbing : 

1. Pelayanan bimbingan harus diberikan kepada semua sisvva. 

2. Harus ada kritcria untuk mcngatur prioritas pclayanan bimbingan kepada 
! 

siswa tertentu. 

3. J-iarus dapat memenuhi kebutuhan·kebutuhan individu. 

;l. Keputusan terakhir dalam proses bimbingan berada pada individu yang 

bersangkutan. 

5. Individu yang mendapat bimbingan harus dapat membimbing dirinya· 

sendiri secara perlahan-Iahan. 

b. Prinsip-prinsip yang berhubungan dengan individu yang memberikan 

bimbingan 

l . Petugas bimbingan harus melakukan tugasnya sesuai dengan kemampuan 

dan kewajiban masing-masing. 
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i2. Petugas bimbingan dipilih atas dasar kualifikasi kepribadian dan 

pendidikan, pengalaman dan kemampuannya. 

3. Petugas bimbingan harus mendapat kesempatan untuk mengembangkan 

dirinya serta keahliannya melalui berbagai keahlian tambahan dan 

pcnataran. 

4 . Petugas bimbingan harus menghonnati dan menjaga kerahasiaan infonnasi 

tentang individu yang dibimbing. 

5. Data-data, fakta dan informasi yang berhubungan dengan individu harus 

diperhitungkan dalam memberikan bimbingan . 

6. Petugas bimbingan hendaknya menggunakan berbagai jenis metode dan 

teknik yang tepat. 

7. Petugas bimbingan hendaknya memperhatikan dan mempergunakan hasil

hasil penclit1an dalarn bidang minat, kemampuan dan hasil bclajar individu 

untuk kepentingan perkembangan kurikulum seko!ah yang bersangkutan. 

T5rinsip-prinsip khusus yang bcrhubungan dcngan organisasi dan administrasi 

bimbingan: 

I . Bimbingan harus dilaksanakan secara kontinyu. 

2. Adanya kartu pribadi dan cumulative record bagi setiap s1swa yang 

dibimbing. 

3. Program bimbingan harus diatur untuk setiap petugas secara baik. 

4. Pembagian \vaktu harus diatur untuk setiap petugas secara baik . 
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5. Bimbingan barus dilaksanakan dalam situasi individual dan kelompok 

sesum dengan masa!ah dan metode yang dipergunakan da!am 

memecahkan masalah. 

6. Sekolah harus bekeijasama dengan lembaga-lembaga diluar sekolah yang 

mcnyclcnggarakan pclayanan yang bcrhubungan dcngan bimbingan pada 

umumnya. 

7. Kepala sekolah memegang tanggung jawab tertinggi dalam pelaksanaan 

dan perencanaan program bimbingan. 

C. PERANAN BJMBJNGAN DI SEKOLAJI 

Peranan bimbingan disekolah ialah memperlancar usaha-usaha sekolah 

dalam mencapai tujuan pendidikan (Sukardi , I 983 ) . Usaha untuk pencapaian 

tujuan ini sering mengalami hambatan dan hal ini tcrlihat pada siswa. Mereka 

tidak bisa mengikuti program-program pendidikan disekolah disebabkan karena 

me;eka mengalami berbagai masalah, kesulitan atau rasa ketidak pastian. 

Disinilah lctak peranan bimbingan yaitu memberikan bantuan untuk mengatasi 

masalah-masalah yang sedang dihadapi schingga siswa dapat berhasil, dengan 

begitu pencapaian tujuan pendidikan di sekolah lebih dapat diperlancar. 

Melihat kepada kenyataan disekolah temyata bimbingan kurang ebrperan 

scbagai mana mestinya, hal ini adanya persepsi dalam diri siswa bahwa 

imbi ngan atau yang dikcnal BP lcbih kcpada pcmhcrian hukuman dan panggilan 

orang tua. lJal ini tentunya kurang seimbang dan dapat ditemukan dalam suatu 
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sekolah bahwa tidak ada siswa yang datang kc ruangan BP untuk konsultasi 

tentang permasalahan da1am diri siswa tersebut (Johan, 2002). 

D. PENGRUH BIMBINGAN TERHADAP PENURUNAN TINGKAT 

KECENDERUNGAN AGRESIVIT AS PADA SISW A SMA CAHA YA 

.M.EDAN 

Siswa yang agresif atau suka membangkang biasanya menghadapi 

kesuhtan dcngan ternan sebayanya ataupun orang-orang disekclilingnya. 

Kemarahan itu suatu bentuk rasa tidak suka karena itu anak memperlihatkan 

perilaku agresif dan membangkang. Terkadang siswa yang marah tidak mau 

langsung menghadapi yang menjadi sumber kemarahannya. Ia mengalihkan 

rasaan ini pada orang yang Jebih lemah atau pada benda mati (Winkel, 1 997). 

Sekolah sebagai tempat untuk rnendapatkan i!rnu pengetahuan, dituntut 

agar mampu memberikan pelayan terbaik babri para siswa untuk membantu 

mereka dalam menyelesaikan studinya. Pihak sekolah harus mampu melihat para 

sis\\'a dalam prestasi belajamya maupun dalam pcrilaku siswa. Dan untuk 

mendukung itu semua diperiukan seorang guru dibidang Bimbingan dan 

Penyuluhan (BP). 

Johan (2002) menggambarkan kondisi pelajar Indonesia mengatakan 

bahwa adanya perkelahian antar siswa (tawuran), siswa yang mau mcnyerang 

gurunya dikarenakan tidak puas dengan guru tersebut ataupun karena terjadi 

·· ontlik yang te~j adi diantara siswa yang berada di satu sekolah sekalipun. 

}~ej adian-kcjadian tcrsebut tcrjadi karcna siswa mcrasa tidak ada yang mampu 

membantunya dalam mengatasi setiap masala}mya sehingga ia merasa "sendirian'' 
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.Pembcrian bantuan untuk mcngatasi masalah-masaJah yang ada pada diri sendiri 

si swa dapat dilakukan dengan berbagai cara serta menggunakan berbagai saJuran 

an bahan. Bahan yang dapat dijadikan sebagai alat untuk memberikan bimbingan 

misalnya adalah memberi bahan bacaan yang menarik, yang sesuai dengan minat 

iswa yang bersangkutan. Cara atau saluran yang amat pcnting untuk membantu 

siswa adalah melalui apa yang disebut interaksi , melakukan hubungan secara 

smi dalam suasana perorangan maupun kelompok. Saluran atau cara yang dapat 

·lakukan dalam memberikan bimbingan kepada siswa adalah pemberian nasehat, 

engemukakan gagasan dan pengembangan suasana asuhan. Pcmberian nasehat 

sifatnya langstmg memberikan arab atau jawaban terhadap pernecahan yang 

ihadapi dan menunjukkan apa yang hendaknya dilakukan atau tidak dilakukan 

seorang Dalam pemberian nasehat, tetap memberikan ke~empatan bagi siswa 

tuk menelaah nasebat yang diberikan. Disamping itu bimbingan tidak bersifat 

ullll11an ya.'1g berakibat menyakitkan, sehingga agresi siswa dapat diatasi. 

Tindakan agresif dapat dikurangi dan menjauhkan hal-hal yang dapat 

enimbulkan tingkah lak.'"U agresif 

E. Ilipotcsis 

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka peneliti mengajukan 

·potesis sebagai berikut : 

cia pengaruh pemberian bimbingan terhadap penurunan tingkat kecenderungan 

!rresivitas siswa. Dengan a..c;umsi setelah siswa mendapatkan bimbingan maka 

·ngkat kecenderungan agresivitas menjadi lebih rendah dibandingkan sebelum 

1 'mereka mcndapatkan bimbingan. 
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BABIII 

METODE PENELITIAN 

Mctodc pcnclitian adalah suatu cara untuk rncrnccahkan pcrsoalan dalarn 

nelltian. Metodologi secara urnum mernberikan dasar-dasar serta prosedur 

alam suatu penelitian ilmiah. Semakin baik dan tepat metode yang digunakan, 

iharapkan, malca semakin baik pula hasil penelitian. 

Dalam bab ini akan diuraikan masalah-masalah mengenai, indentifikasi 

·ariabel penelitian, det1nisi operasional variabel dan penelitian., populasi dan 

etode pengambilan data,metode pengumpulan data,validitas dan reliabilitas alat 

r dan rnetode analisis data. 

A. Indentifikasi Variabel-Variabel Penelitian 

Untuk dapat menguji hipotesis penelitian, terlebih dahulu perlu di 

ntifikasikan variabel-variabel utama yang digunakan dalam penelitian. Dalam 

- nelitian ini, variabel-variabel penelitian terdiri dari : 

1. Variabel bebas : Pemberian bimbingan 

2. Variabel tergantung : Kecenderungan agresivitas 

3. Variabel kontrol : Jenis kelamin 

Keluarga utuh. 

34 
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B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Defenisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian m1 

dirumuskan sebagai berikut : 

l. Pemberian bimbingan adalah mempakan proses pcmberian bantuan kepada 

setiap individu agar mercka dapat mcngenal, memahami berbagai kekuatan 

dalam dirinya sehingga dapat menentukan pilihan, penyesuaian dan 

pemecahan permasalahan dalam diri individu tersebut sehingga dapat 

bcrtanggung jawab terhadap dirinya sendiri. Pemberian bimbingan ini berupa 

layanan informasi tentang remaja dan pennasalahannya, pengcmbangan 

pribadi remaja dan berfikir positif 

2. Kecenderungan abrresivitas adalah kecenderungan tingkah laku individu yang 

sifatnya mcnyakiti , mclukai orang lain yang dilakukan indiv idu secara verbal 

maupun non verbal. Kcccndcrungan periiaku agresivitas siswa diungkap 

dengan menggunakan angket berdasarkan aspek-aspek yaitu agres1 

~'1strumental, at:.rresi verbal, agresi ·fisik, agresi emosional, abrresi konseptual, 

agresi kolektif. 

_) Jcnis kclamin adalah istilah Lmtuk mcmbcdakan dua golongan tipe individu 

yang biasanya dijumpai dalarn satu jenis yang bersamaan melalui peleburan 

dua sel kelamin dan dapat menghasilkan keturunan antara pria dan wanita 

dalam penclitian ini yang dijadikan sampcl pcnclitian adalah pria. 

-+ Keluarga utuh adalah keluarga inti yang tcrdiri dari bapak, ibu dan anak-anak 

dalarn satu keluarga. 
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C. Populasi, Sampel dan Metode J>engambilan Sampel 

I. Populasi 

Dalam setiap penelitian, masalah populasi dar1 sampel yang dipakai 

rupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan. Populasi adalah 

·:~ di vidu yang bisa dikenai generalisasi dari kenyataan-kenyataan yang diperoleh 

.; ri sampel penelitian (Hadi, 1987). Menurut Soeramto ( 1990), populasi adalah 

...::-~ eluruhan individu, gcjaJa ataupun kej adian yang akan dibuat inferensi. Dalam 

;>enelitian ini maka yang dijadikan populasi adaJah siswa kelas 1I SMU Cahaya 

'.f dan yang bermasalah be1jumlah 50 orang. 

2. Sampel 

Pengertian sampel adalah bagian atau merupakan wakil ·dari popuJasi 

Socramto, 1990 ). Hasil pcncli tmn tc rhada p sam pel in i diharapkan dapat 

.j1genera lisasikan pada popu iasi. !\gar hasil pene litian terhadap sampel benar

~ nar dapat digenerahsasi kan terhadap porulasinya, maka sampel yang {)igunakan 

_·uga harus bcnar-benar mcwakili populasinya (sampel harus rcprescntatif). 

Sampcl adalan bagian dari populasi yang akan dikenai penelitian. 

Pengarnbilan sam pel di lakukan dengan menggunakan teknik pwposive sampling. 

Pwposive sampling menunjukkan bahwa subjek yang diperlukan sebagai 

~ampel telah memiliki ciri-ciri atau sifat-sifat yang berhubtmgan erat dengan 

pulasi yang sudah diketahui sebelumnya (Hadi , 1991 ). Ciri utama sampel 

l-'enelitian ini adalah sebagai berikut : 
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I. Siswa kelas 2 SMA Cahaya 

2. Jenis kelamin pria 

3. Bermasalah /memiliki masalah seperti suka bolos, merokok, cabut dan 

melanggar peraturan sekolah. 

D. 1\IIetode Pengumpulan Data 

Untuk mcngctahui penman bimbingan dalan• mcnurunkan agrcsivitas 

aka di dalam metode pengumpulan data peneliti menggunakan metode observasi 

an metode angket. 

f. Afetode Observasi 

Menumt Young (dalam Genungan, 1991) obscrvasi merupakan suatu 

:n tode penclitian yang dijalankan secara _.;istcmatis dan dengan sengaja diadakan 

~ ""ngan menggunakan alat indera sebagai alat untuk menangkap secara langsung 

'- jadian-kejadian pada vvaktu kejadian itu teijadi. 

Dalam penelitian ini, peneliti melah1kan observasi non partisipan, yaitu 

neliti tidak ikut ambil bat,rian secara langsung dalam situasi yang ditelitinya. 

P nehti akan rnelakukan penilaian dengan rnelihat sejauh mana pengaruh 

· imbingan dalam rnenurunkan agresivitas siswa. 

2. lvfetode Angket 

Metodc angkct adalah cara pengumpulan data dcngan menggunakan daftar 

;:Jertnnyaan-pertanyaan yang diberikan kepada subjek penelitian. (Hadi, 1 983) 

~Ji am penelitian ini metode angket yang digunakan oleh peneliti adalah angket 

· tuk mengukur tingkat agresivitas. ----------------------------------------------------- 
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Berdasarkan cara penyampamnnya, angket agresivitas yang digunakan 

.-Ja!am penelitian ini tennasuk jenis angket langsung dan tertutup. Angket 

di berikan secara langsung dan subjek diminta untuk memihh salah satu dari 

al ternatif jawaban yang telah disediakan. rtem-item pemyataan pada angket 

agrcsivitas disajikan dalam bentuk pemyataan yang bcrsifat Favourable dan 

Lnfavourable untuk item ya11g favourable, peniJaian yang diberikan untuk setip 

_1 mvaban sangat setuju (SS) mendapat nilai 4, untukjawaban setuju (S) mendapat 

nila i 3, ja\vaban tidak sctuju (TS) mcndapat niiai 2, dan untuk jawaban yang 

: ngat tidak sctuju (STS) mcndapat nilai l. Scdangkan untuk item yang 

unfavourable, penilaian yang diberikan uutuk jawaban yang sangat tidak setuju 

STS) mendapat nilai 4, jawaban tidak sett.uu (TS) mendapat nilai 3, untuk 

jawaban setuju (S) mcndapat nilai 2, dan untuk jawaban sangat setuju (SS) 

. ndapat nilai I. 

Angket agresivitas ini dimaksudkan untuk mengungkapkan serangkaian 

rilaku maupun tindakan yang mengandung bahaya sehingga dapat menyakiti 

a aupun merugikan orang lain dan berdasarkan aspek- aspek agresivitas menurut 

Lorenz (1966) yaitu : agresi instrumental, agresi verbal, agresi fisik, agresi 

"" 1 osional, agresi konseptual, dan agresi kolei-.'tif 

E. Validitas dan ReliabiJitas Alat Ukur 

1. Validitas 

Alat ukur yang baik, dapat memberikan infonnasi seperti yang diharapkan, 

tuk itu harus memenuhi persyaratan terutama syarat validitas dan rehabilitas 
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alat ukur. Vahditas adalah indcks dari kejjtuan dan kctclitian a]at ukur yaitu 

S\.- berapa jauh alat ukur dapat mengungkapkan ketepatan dan kecennatan dalam 

menj alankan fungsi pcngukurannya dan dnpat menunjukkan sebenarnya status 

a tau kcadaan gejala yang di ukur (Hadt, ! 99 1) 

Validitas angkct ini diperokh dengan cara membandingkan basil 

pengukuran dengan kriteria yang berasal dari dalam alat ukur itu sendiri atau 

isebut juga dengan cara pendekatan internal cinsistency. Cara seleksi item yang 

\ al id ada lah dcngan mcngkorelasikan skor tiap-tiap item dcngan skor total 

i emnya. Koefisien koreJasi yang tinggi menunjukkan adanya kesesuaian antara 

i em dengan fungsi ukur tes secara kese!uruhan (Hadi, 1991) 

Teknik korelasi yang digunakan adalah teknik product moment dati 

Pearson dengan rumus : 

K.eterangan : 
rxy = Koefisien korelasi skor aitem dengan skor total 
x = Skor aitem 
y = Skor total 
N = Jumlah Subjek 
Agar tidak terjadi perhitungan yang over testimate pa~a koefisien korelasi 

rsebut, maka dilakukan koreksi dengan menggunakan koreksi part lvhole (Hacti, 

9 1) dengan rum us : 

· rxy(SDx )(Sdv) 
rpq . 
. ~(SDxY +(S«vY -2rxySDxSDy 
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© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 26/7/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/7/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Yojana Petra Ginting - Pengaruh Bimbingan Terhadap Penurunan Tingkat Kecenderungan Agresivitas ....



KctcrangaTi : 
rpq --,- Kocfisicn korclasi angkct sctclah di lakukan korcksi pada 

tJ{-lrl 1-vhol c 
rxy ~ Koefisien korelas i sebe! um dikoreksi 
SDx = Standard deviasi skor butir 
SOy = Standard deviasi skot total 

2. Rc!iabilitas 

Re! iabil itas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pcngukur yang dapat dipcrcaya atau dapat diandalkan. Rchabihtas menunjukkan 

sejauh mana hasi l pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali 

a tau, lebih terhadap gejala yang sama dengan pengukur yang sama. (Effendi, 1986) 

Menu rut Hadi (199l ), suatu alat ukur mempunyai reliabilitas tinggi atau 

dapat dipercaya serta stabil dan dapat diandalkan atau dependabiility dengan dapat 

diramalkan atau predictability jika alat ukur tersebut digunakan berkali-kali 

dengan memberikan hasil yang relatif serupa. 

Reliabilitas kedua angket diatas dapat dicari dengan menggunakan teknik 

cndekatan anahsis varians dari Hoyt . Rumus analisis varians dari H(~}'t (Masrun, 

198 f ) adalah : 

eterangan : 

MKc 
rtf= 1---

MKs 

tt Koefisien reliability Hoyt 
MKc Rerata kuadrat kesalahan yaitu rerata kuadrat interaksi antara subjek 

dengan butir. 
. 1Ks Rerata kuadrat antar subjek 
I Konstanta 
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"tl 

F. Metode Analisis Data 

Berdasarkan hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini, maka teknik 

statistik yang digunakan untl;!k menguji hipotesis tersebut adalah t-tes (Nazir, 

i 988) dengan rum us : 

Xl-X2 
l-tes=---

5Dbm 

' eterangan : 

-tes = Koefisien XI - X2 
XJ = Rerata X1 
X2 = Rerata X2 

t-test ini digunakan untuk melihat perbedaan rerata kecenderungan 

rilaku agrcsifitas siswa sebelum dan scsudah dibcrikan layanan bimbingan. 
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BAE V 

KESlMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian pengaruh bimbingan dalam upaya menurunkan 

tingkat agresifitas siswa di SMA Cahaya dapat disimpulkan bahwa: 

l. Bahwa terdapat perbedaan kecenderungan agresifitas siswa sebelum dan 

scsudah konscling dibuktikan dcngan kocfisicn pcrbcdaan t= 12, I 03 ; 

pp<O,Ol. Mengacu pacta nilai rata-rata yang diperoleh diketahui bahwa 

kecenderungan agresit1tas siswa yang belum mendapatkan bimbingan lebih 

tinggi (mean Al = 72,5) daripada siswa yang sudah mendapatkan bimbingan 

(mean A2 = 63 ,25) 

Berdasarkan perhitungan kedua mean (mean hipotetik dan mean empirik) 

maka diketahui bahwa subyek pene!itian memiliki kecenderungan agresifitas 

yendah dimana mean hipotetik = 72,5 > mean empirik = 63,25 

3. .Keccnderu:ngan agTeslfitas slsVvra dl S1vfA Cahaya da·pat d1turun_kai1 dcngan 

mengadakan program bimbingan di sekolah. 

B. Saran 

1. Saran Sccara Praktis 

a. Saran ini ditujukan kcpada pihak sckolah agar dapat mcningkatkan 

pelayanan prof,rram bimbingan dengan menyediakan fasilitas ruang 

konseling yang kondusif dan bersahabat bagi siswa. 

54 
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b. Saran kcpada guru bimbingan, scbaiknya program bimbingan dapat 

berjalan tidak hanya sebagai program sekolah untuk memberikan 

punishment (hukuman) saat siswa rnelakukan pelanggaran akibat kurang 

disiplin tctapi mcnjadi mitra untuk tcmpat bcrdiskusi atau konsultasi 

terhadap masalah yang dihadapi siswa baik masalah pribadi maupun 

seko lah dengan rnetode~metode bimbingan yang lebih variatif sehingga 

siswa lebih mudah mengaksesnya dan bemwnfaat bagi siswa. 

c. Kcpada sisv,·a SMA Cahaya agar lcbih positif memandang bimbingan 

sehingga lebih bcrmanfruit dalam mcngatasi masalah pribadi dan belajar 

sehingga meningkatkan prestasi beiajar. 

2. Saran Sccara l\Jctodologis 

pcnci1t1 bcrikutnya agar n1cnchti icbih jauh, 

hal-ha! yang mempengaruhi tingkat kecenderungan agresifitas sis\va serta 

fnktor-faktor yang mempengaruhi bimbingnn sehingga dapat meningkatkan 

prestasi bciajar siswa. 
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